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Karpet Karet, Kompon Karet memenuhi persyaratan. Pada penelitian ini, variasi
vang digunakan adalah bahan filler penguat yaitu
silika dan variasi bahan filler non penguat yaitu
lempung dengan variasi perbandingan silika
lempung sebesar 50 : 0, 45 : 5, 40 : 10, dan 35 : 15.
Parameter yang diuji adalah kekerasan Shore A,
tegangan putus Mpa, perpanjangan saat putus
N/em?2 dan ketahanan pegcepatan. Hasil pengujian
kompon karet karpet yang mendekati persyaratan
SNI terdapat pada perlakuan Pl (variasi silika :
lempung = 50 : 0) dengan total bahan filler yang
digunakan sebesar 50 phr. Karakteristik fisik-
mekanik kompon karet karpet yang diperoleh
menghasilkan nilai-nilai yaitu kekerasan 68 shore A,
tegangan putus 2110 N/mm2, perpanjangan putus
610%, dan ketahanan terhadap retak. Hasil uji
kekerasan yang diperoleh dari semua percobaan
tidak memenuhi SNI 12-1000-1989 untuk karpet
karet, sedangkan hasil uji kuat tarik, perpanjangan
putus dan ketahanan terhadap percepatan memenuhi
SNI 12-1000-1989 untuk karpet karet.

PENDAHULUAN

Karpet karet merupakan jenis karpet karet yang terbuat dari bahan kompon karet dan
diproses melalui metode cetak vulkanisasi. Karpet karet ini digunakan untuk berbagai aplikasi
seperti lantai kamar tidur, lantai rumah sakit, lantai kapal, lantai mobil, dan sebagainya. Menurut
Soetjipto dkk (1990), karpet karet harus mempunyai sifat yang kenyal, elastis, dapat menahan
getaran, dapat menyerap suara dan tidak terlalu keras. Agar sifat fisis yang diinginkan tersebut
dapat tercapai, oleh karena itu karet alam sering kali dianggap sebagai opsi optimal, meskipun
terkadang perlu dicampurkan dengan karet sintetis. Keunggulan sifat karet alam menurut Anonim
(1998) adalah memiliki karakteristik yang elastis atau daya lentur yang baik, pengelohannya
mudah karena plastisitasnya baik, daya tahan ausnya tinggi, tidak mudah bahang dan daya tahan
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terhadap keretakan tinggi. Pembuatan kompon karet karpet harus ditambah beberapa bahan aditif
untuk mendapatkan hasil karakteristik fisis kompon yang baik. Bahan aditif yang perlu
dimasukkan dalam proses pembuatan kompon yaitu bahan vulkanisasi, bahan pencepat, bahan
penggiat, bahan pengisi, bahan pelunak dan anti oksidan.

Bahan pengisi (filler) dibagi menjadi dua, yaitu bahan pengisi aktif dan bahan pengisi tidak
aktif bahan pengisi yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanah liat (c/ay) yang dihaluskan
sebagai bahan pengisi tidak aktif dan silika sebagai bahan pengisi aktif. Fungis bahan pengisi
aktif adalah untuk memperbesar ukuran volume karet , memperbesar karakteristik fisik produk
jadi karet dan memperkokoh hasil vulkanisat

Bahan baku yang dipakai adalah SIR (Standard Indonesian Rubber) dan NBR
(Nitrile Butadiene Rubber) serta beberapa bahan kimia lainnya seperti DOP sebagai bahan
pelunak, Parafin wax sebagai bahan anti degradan, Asam stearate sebagai bahan pengaktif
(kombinasi ZnO), Cumaron resin sebagai bahan pelunak, Titan sebagai pewarna primer, ZnO
(Zinc Oxide) sebagai bahan pengaktif , CBS sebagai bahan pencepat , TMTD sebagai bahan
pencepat primer, BHT (Butil Hidroksi Toluene) sebagai anti oksidan, pigmen warna sebagai zat
pewarna dan Sulfur sebagai bahan vulkanisator.

METODE PENELITIAN

- Bahan

Bahan yang dipakai dalam penelitian ini adalah SIR (Standard Indonesian Rubber), NBR
(Nitrile Butadiene Rubber), DOP (Dioctyl phthalate), Parafin wax, Silika, Asam stearate, Tanah
liat (Clay), Cumaron resin, Titan, ZnO (Zinc Oxide), CBS,TMTD, BHT (Butil Hidroksi Toluene)),
Pewarna dan Sulfur
- Peralatan

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah : Oven mill, Neraca analitik, Spatula,
Gelas kimia dan Alat cetak hot press
- Rancangan percobaan
Perbandingan yang dipakai dalam penelitian ini adalah silika dan tanah liat yaitu, variasi silika :
tanah liat 50, 45, 40, 35 phr: 0, 5, 10, 15 phr

Tabel 1. Formulasi kompon karet karpet

No Nama bahan phr
kompon
I 11 111 1V
1 SIR 80 80 80 80
2 NBR 20 20 20 20
3 silika 50 45 40 35
4 Clay 0 5 10 15
5 DOP 5 5 5 5
6 ZnO 5 5 5 5
7 asam stearat 2 2 2 2
8 parafin wax 2 2 2 2
9 Cresin 2 2 2 2
10 CBS 1 1 1 1
11 TMTD 2 2 2 2
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12 BHT 1.5 1.5 1.5 1.5
13 Titana 4 4 4 4
14 pigmen warna 2 2 2 2
15 sulfur 2 2 2 2
Jumlah phr 178,5 178.,5 178,5 178,5
Tahap penelitian

Proses pencampuran yang dilakukan dalam mesin Oven Mill yang sebelumnya telah

disterilisasikan dan berikutnya dilakukan proses :
A. Mastikasi:

Mastikasi karet SIR dan NBR dalam wattu 1-3 menit dengan temperatur >100°C, sampai

kedua campuran homogen tidak ada butiran atau sobekan
Pencampuran Polimer dengan bahan aditif:

Memasukkan titan kedalam campuran SIR dan NBR dan giling bersama hingga merata dan
campuran tersebut berubah menjadi putih

Masukkan pigmen warna lalu giling hingga merata dan campuran tersebut berubah warna
sesuai pigmen warna yang dimasukkan

Lalu, tambahkan ZnO dan asam stearat, lalu digiling hingga merata.

Setelah itu, masukkan silika dan clay sebagai bahan pengisi, cumaron resin dan BHT lalu
digiling hingga merata sambil memasukkan DPO/ Minerax Oil

Dilakukan penambahan CBS dan TMTD, lalu digiling hingga homogen.

Masukkan sulfur kedalam campuran lalu giling hingga merata.

Setelah semuanya homogen, giling lembaran kompon hasil dari semua campuran sebelumnya,
sampai menghasilkan kematangan yang diperlukan.

Terakhir, tentukan tebalnya lembaran kompon, lalu keluarkan lembaran kompon dari mesin
open mill, kemudian taruh di atas plastik transparan.
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Contoh Diagram:
Karet Alam, Karet Sintetis, Bahan l
Pengisi, Activator, Plasticizer, )
Softener; Retarder, Antioksidan, _ Penimbangan
Accerator, dan Vulcanizing Agent Bahan
Mastikasi

Karet Alam dan Karet Sintetis — T-=100°C 5 Menit
- ' t= eni

l

Masterbatc

Bahan Pengisi. Activator. Plasticizer,
Softener, Retarder, Antioksidan, T " T=100°C, t= 15 Menit

l

Final Masterbatc

Accerator, dan Vulcanizing Agent T = 100°C. t = 5 Menit
i Lembaran Kompon

Gambar 1. Blok Diagram Pembuatan Kompon Karet dan Karpet Karet
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 2. Hasil Pengujuan Sifat Fisika-Mekanika Kompon Karet Karpet

No Jenis uji Satuan kompon
P1 P2 P3 P4

1. Kekerasan Shore A 68 67,5 67,2 67

2. Perpanjangan putus N/cm? 610 606,7 603,3 600

4, Tegangan putus Mpa 21,1 19,8 18,4 17,1

5. Ketahanan terhadap pengusangan - Retak  Retak  Retak  Retak

dipercepat
Pembahasan

- Pengaruh Komposisi Silika dan Tanah Liat Terhadap Kekerasan

Kekerasan (hardness) adalah karakteristik yang berpengaruh terhadap sifat fisik dan hasil
kekokohan produk jadi karet. Tujuan dari uji kekerasan adalah untuk mendapatkan seberapa
besar hasil kekerasannya dari vulkanisat karet yang dilakukan dalam kekutuan tekanan tertentu.
Prinsip pengukuran kekerasan dengan menggunakan alat Shore A ini adalah penetrasi dari total
dengan beban tetap terhadap vulkanisat karet pada kondisi tertentu. Hasil uji kekerasan kompon
karet karpet dapat dilihat pada grafik dibawah ini

82 -
30 4 —@— kekerasan
~ Ket : (phr)
;::i 787 silika : tanah liat
5 76- P1=50:0
= 74- P2=45:5
:g P3=40:10
g 7 P4=35:15
£ 70
v
68 - — Max SNI
- ——— Min SNI
0 1 2 3 4 5

Perlakuan (Phr)

Gambar 2. Hasil Pengujian Kekerasan Silika dan Tanah Liat Terhadap SNI

Dari gambar 1. dapat dilihat nilai kekerasan yang didapatkan adalah 67 shore sampai 68 shore,
hasil kekersan ini terlihat hasil nilai yang tidak terlalu jauh. Berdasarkan hasil pengujian
kekerasan kompon karet karpet didapatkan hasil perlakuan pada formula Plyaitu 68 shore,
formula P2 yaitu 67,5 shore, formula P3 yaitu 67,2 shore dan formula P4 yaitu 67 shore. Dari
hasil uji kekerasan semua sampel pada perlakuan ini tidak memenuhi persyaratan SNI 12-1000-
1989 karpet karet. Persyaratan mutu karpet karet yang harus dihasilkan yaitu minimal 70 shore
dan maksimal 80 shore. Jadi, pengaruh tanah liat sebagai Filler pada pembuatan kompon karet
karpet ini sangat berpengaruh, bisa dilihat pada grafiknya semakin bertambah jumlah pengisi
tanah liat maka semakin menurunkan kekerasan.

Kekerasan dari karet tergantung berapa banyak bahan pengisi yang digunakan dan jenis
bahan pelunak yang digunakan dalam proses pembuatan kompon karet, karena hal tersebut dapat
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mengatur kekerasan suatu vulkanisat yang diinginkan. Hal tersebut sama dengan hasil yang
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Nuyah dan Rahmaniar yang hasil penelitiannya
memenuhi persyaratan SNI 12-1000-1989 karena menggunakan bahan pengisi dengan jumlah
yang lebih banyak dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan ini yaitu 70 phr sampai
dengan 90 phr sedangkan penelitian ini 50 phr.

- Pengaruh Komposisi Silika dan Tanah Liat Terhadap Perpanjangan Putus

Perpanjangan putus (elongation at break) adalah potongan sampel uji coba yang apabila
sampel tersebut diregangan sampai putus maka sampel tersebut bertambah nanjang, yang
dinyatakan dengan persentase dari panjangnya potongan sampel uji sebelum diregangkan. Tujuan
dari pengujian Perpanjangan putus ini adalah untuk mengetahui karakteristik regangan dan
tegangan dari kompon karet ketika sampel mengalami penarikan sampai putus, dengan
perpanjangan tertentu.

700+
?é 6007 o — —@— Perpanjangan putus
& 500
5 Ket : (phr)
E 400 silika : tanah liat
2 2=45:5
= 2 3=40:10
Q 100 4=35:15

0 T T T T 1 Min SNI
0 1 2 3 4 5

Perlakuan (Phr)
Gambar 3. Hasil Pengujian Perpanjangan Putus Silika dan Tanah Liat Terhadap SNI

Dari gambar 2. diatas nilai perpanjangan putus karpet karet yang baik terdapat pada semua
percobaan, yaitu P1 yaitu 610%, P2 yaitu 606,7%, P3 yaitu 603,3% dan P4 yaitu 600%
memenuhi persyaratan SNI. Persyaratan mutu karpet karet minimal 60%, jadi semua sampel
memenuhi persyaratan SNI. Dari sini terlihat, bahwa semakin banyak penggunaan tanah liat
maka nilai perpanjangan putusnya turun tetapi tetap memenuhi standar SNI 12-1000-1989 karpet
karet dan dari hasil analisisnya pun menunjukkan jika karet yang dihasilkan sangat elastis.

Nilai dari perpanjangan putus selalu sama dengan nilai tegangan putus. Apabila nilai tengan
putus tinggi maka semakin besar pula kekuatan yang digunakan untuk memutuskan suatu
vulkanisat makai katan silang pun semakin banyak terbentuk. Apabila ikatan silang tersebut
banyak makan kelastisitasan vulkanisat karet juga baik.
semakin elastisitasnya nilai suatu karet, maka nilai perpanjangan putusnya pun semakin besar.
Dan keelastisitasan vulkanisat karet dapat dipengaruhi oleh bahan pengisi.

- Pengaruh Komposisi Silika dan Tanah Liat Terhadap Tegangan Putus

Tegangan putus (fensille strengh) adalah Potongan uji sampel yang diregangkan sampai
putus dengan besar beban yang diperlukan, yang dinyatakan dengan satuan kg tiap cm?® luas
penampang potongan uji sebelum diregangkan. Semakin kenyal kompon karet yang dihasilkan
hal itu menunjukkan nilai tegangan putusnya tinggi.
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2500 q —fl— Tegangan putus

& : Ket : (phr)

A — p
oi 2000 M%M@?,Mﬂ silika : tanah liat
5 ' 1=50:0
= 1500 - :
o 2=45:5
:g 1000 3=40:10
) 4=35:15
2 .
£ 500 Min SNI
N,

P1 P2 P3 P4
Perlakuan (Phr)

Gambar 4. Hasil Pengujian Tegangan Putus Silika dan Tanah Liat Terhadap SNI

Gambar 3. diatas menunjukkan hasil pengujian memenuhi nilai yang diinginkan, dan nilai
tegangan putusnya didapatkan antara 1710 N/cm? sampai dengan 2100 N/cm?, dihitung dengan
mengubah MPa menjadi N/cm? yaitu dengan cara 1 Mpa x 100 N/cm? Nilai yang terendah dari
hasil pengujian yaitu 1710 P4 yaitu 1710 N/cm? dan hasil pengujian tertinggi terdapat pada
perlakuan P1 yaitu 2100 N/cm?, berdasarkan hasil perolehan dari grafik dapat dilihat hasil
pengujian tidak terlalu, semakin besar penambahan tanah liat semakin menurunnya nilai tegangan
putus dan semakin besar penambahan silika nilai tegangan putusnya semakin besar. Karena tanah
liat merupakan bahan pengisi non penguat sedangkan silika merupakan bahan pengisi penguat.
Hasil penelitian dari Nuyah dan Rahmaniar,2016 pun mendapatkan hasil yang sama pembedanya
dari penelitian mereka carbon black sebagai bahan pengisi penguat dan abu sabut kelapa sebagai
bahan pengisi non penguat Jumlah optimum penambahan bahan pengisi penguat tertentu dapat
mempengaruhi peningkatan tegangan putus barang jadi karet.

- Pengaruh Komposisi Silika dan Tanah Liat Terhadap Ketahanan Pengusangan di
Percepat

Tabel 3. Data Hasil Pengujian Ketahanan Terhadap Pengusangan di Percepat

Hasil uji P1 P2 P3 P4

Ketahanan terhadap pengusangan dipercepat Retak Retak Retak  Retak

Uji ketahanan terhadap pengusang dipercepat bertujuan untuk mengevaluasi perubahan
karakteristik fisik karet, seperti kekerasannya, tegangan putusnya, dan perpanjangan putusnya,
setelah mengalami proses penuaan selama periode waktu tertentu. Hal yang paling berpengaruh
dalam perubahan karakteristik produk adalah suhu. Laju bidasan (reaksi) senyawa kimia akan
semakin cepat, apabila suhu pengusangan tinggi. Karena, proses degradasi dan oksidasi pada
vulkanisat karet akan cepat karena adanya panas.

Pengarus pengusangan sama dengan oksidasi, ketika diuji karet teroksidasi melebihin
harapan. Pemeriksaan terhadap pengusangan kompon karet karpet yang dihasilkan pada semua
perlakuan P1,P2,P2 dan P4 mengalami keretakan. Campuranyang tidak homogen karena
perbandingan bahan baku dan bahan aditif yang digunakan tidak sesuai formulasi akan
menyebabkan keretakan pada sampel.
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KESIMPULAN

Pembuatan kompon karpet karet dengan penambahan bahan pengisi silika dan tanah liat
pada penelitian ini belum memenuhi minimum dan maksimum persyaratan SNI 12-1000-1989.
Dari keempat perlakuan yang dilakukan hasil analis kekerasan kompon karpet karet tidak
memenuhi persyaratan SNI 12-1000-1989 karpet karet sedangkan untuk hasil Analisa
perpanjangan putus, tegangan putus, dan ketahanan terhadap pengusangan dipercepat memenuhi
persyaratan SNI 12-1000-1989 karpet karet.

Penambahan bahan pengisi silika dan tanah liat berpengaruh terhadap sifat fisika-mekanika
karpet karet, yaitu semakin banyak kandungan tanah liat dalam kompon karet karpet maka
semakin menurunkan kekerasan, menurunkan perpanjangan putus, menurunkan tegangan putus,
dan dan hasil ketahanan terhadap pengusangan dipercepat retak.

Pengaruh tanah liat terhadap kekerasan belum mencapai persyaratan standar SNI 12-1000-
1989, sebaiknya pada percobaan berikutnya jumlah pengisinya ditambah lagi (dalam phr) jika
menggunakan bahan pengisi yang sama. Pada hasil analisis tegangan putus dan perpanjangan
putus memenuhi standar SNI bahkan jauh dari nilai maksimal SNI yang ditentukan, hal itu berarti
keelastisitasan karet sangat tinggi dan penggunaan tanah liat sebagai bahan pengisi bagus
digunakan jika untuk menghemat biaya. Pada ketahanan terhadap pengusangan hasil semua
analisi sampel retak solusinya dapat menambahkan bahan pengisi anti oksidan yang lebih banyak
lagi contohnya BHT.
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